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PENUTUP

A. Kesimpulan

Tradisi tunduak adalah kebiasaan wajib yang dilakukan oleh
mempelai wanita dengan mengantarkan makanan kepada mertua setelah
menikah untuk menghormati mertua dan keluarganya. Tradisi ini sebagai
bentuk  penghormatan seorang menantu kepada ' mertuanya serta
mempererat hubungan tali bersilaturahmi antara keluarga mempelai
wanita dengan keluarga mempelai pria.

Latar belakang timbulnya tradisi tunduak di Nagari Koto Baru
yaitu dari Suku Supanjang pada tahun 1818, karena supanjang merupakan
suku yang pertama kali tinggal dan menetap di Nagari Koto Baru.Proses
yang dilakukan dalam tradisi tunduak yaitu diawali dengan masak bersama
yang dibantu oleh tetangga sekitar rumah mempelai wanita.Setelah
masakan . dingin baru disusun diatas dulang dan ketiding.Dalam
penyusunannya ada ketentuan yang berlaku. Selanjutnya, baru bararak
bersama mempelai wanita menuju rumah mempelai pria, dan dilanjutkan
dengan makan bersama yang disertai dengan do"a syukuran kepada Tuhan
Yang Maha Esa, agar kedua mempelai selamat dunia dan akhirat. Ketika
akan pulangpun sang mertua akan memberikan sedikit barang yang berupa

kado kepada menantunya sebagai tanda ucapan terimakasih.
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Selanjutnya makanan yang dibawa terdapat makna seperti
pertama, rendang memiliki makna sebagai kelanggengan seperti rendang
bisa bertahan lama hingga berbulan-bulan lamanya. Kedua, gulai daging
memiliki makna sebagai keharmonisan jika timbul masalah bisa
diselesaikan dengan baik dan lebih harmonis. Ketiga, Salamak memiliki
makna sebagai hidup rukun seperti saat duduk bersama menikmati
salamak terciptanya komunikasi yang baik. Keempat, Galamai memiliki
makna sebagai kesetiaan seperti galamai dan salamak yang selalu
dipasangkan. Kelima, kukuh memiliki makna sebagai kehidupan yang
keras seperti kukuh makanan yang bertekstur keras. Keenam, Rakik pisang
memiliki makna sebagai persatuan seperti pisang yang berbuah satu
tandan dalam satu batang, dan terakhir, nasi memiliki makna sebagai
silahturahmi dengan adanya acara makan bersama dapat menandakan

sudah terjalin hubungan silaturahmi antara dua keluarga besar tersebut.
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B. Saran

Tradisi funduak adalah kebiasaan yang dilakukan untuk
mengantarkan makanan ke rumah mertua. Nagari Koto Baru menjadikan
tradisi ini sebagai tradisi wajib dilakukan oleh wanita setelah menikah.
Penelitian ini baru membahas mengenai latar belakang timbulnya tradisi
tunduak serta makna makanan yang terdapat dalam tradisi tunduak.
Diharapkan penelitian ini nantinya akan dilanjutkan oleh peneliti
berikutnya karena masih banyak temuan menarik lainnya baik dari segi

pakaian maupun segi lain yang masih terkait dengan tradisi tunduak.
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